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ABSTRAK 

 
Kuat geser tanah merupakan kemampuan tanah dalam bertahan mempertahankan perubahan bentuk 

yang dipengaruhi oleh tekanan. Terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui kuat geser tanah, namun pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan uji geser langsung dan uji kuat tekan bebas dengan variasi strain rate yang berbeda.   

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh yang diberikan pada nilai kuat geser tanah kaolin 

dengan menggunakan uji geser langsung dan uji kuat tekan bebas. Penggunaan strain rate pada uji 

geser langsung dan uji kuat tekan bebas menggunakan lima variasi strain rate yang serupa. Hasil 

penelitian menunjukkan terjadi peningkatan nilai kuat geser tanah pada kedua uji tersebut seiring 

meningkatnya strain rate yang digunakan. Peningkatan paling tinggi pada kuat geser tanah adalah 

menggunakan strain rate 1,1732 mm/menit pada uji geser langsung dan 1,1501 mm/menit pada uji 

kuat tekan bebas.  

 

Kata Kunci: Kuat Geser, Strain Rate, Geser Langsung, Kuat Tekan Bebas 
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ABSTRACT 
 

Soil shear strength is the ability of the soil to withstand deformations affected by pressure. There are 

several tests that can be done to determine the shear strength of the soil, but the tests carried out in 

this study are to use a direct shear test and unconfined compression test with different strain rate 

variations. This study aims to see the influence exerted on the shear strength value of kaolin soil by 

using a direct shear test and unconfined compression test. The use of strain rate in the direct shear 

test and unconfined compression test test used five similar strain rate variations. The results showed 

an increase in the strength value of soil shear in the two tests as the strain rate used increased. The 

highest increase in soil shear strength was using a strain rate of 1.1732 mm/min in the direct shear 

test and 1.1501 mm/min on unconfined compression test.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Dokuchaev (1870), tanah merupakan suatu material organik atau 

mineral yang berada di permukaan bumi yang berasal dari yang telah dan 

sedang mengalami proses lanjut, karena perubahan alami yang pengaruhi oleh 

air, udara, topografi, waktu dan berbagai macam organisme baik yang masih 

hidup maupun yang telah mati. Dalam dunia teknik sipil, tanah merupakan 

faktor penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan infrastruktur, 

karena tanah berfungsi sebagai penahan beban bangunan yang kemudian 

diteruskan ke suatu kedalaman tertentu (Setiawan, dkk., 2015). Namun, untuk 

mengetahui kekuatan tanah tersebut diperlukan pengukuran yang dapat 

dilakukan di lapangan maupun di laboratorium untuk mendapatkan nilai kuat 

geser tanah. 

Kuat geser tanah merupakan suatu kemampuan maksimum tanah dalam 

menghadapi perubahan bentuk dari tekanan (pressure) (Head, 2014). Dalam uji 

kuat geser tanah, variasi strain rate berpengaruh dalam menentukan hasil 

pengujian yang optimal. Mohammed, dkk. (2022) melaporkan bahwa nilai pada 

kohesi dan sudut geser dalam tanah terjadi peningkatan seiring meningkatnya 

strain rate pada pengujian triaksial. Pada penelitian tersebut, terdapat 

kekurangan seperti belum adanya penelitian menggunakan uji geser langsung 

dan uji kuat tekan bebas. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan skripsi ini adalah mengidentifikasi dan membandingkan variasi 

strain rate yang dihasilkan dari pengujian uji geser langsung dan uji kuat tekan 

bebas. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi strain 

rate terhadap nilai kuat geser tanah kohesif menggunakan uji geser langsung dan 

uji kuat tekan bebas. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi : 

1. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah remolded berasal 

dari tanah kaolin. 

2. Jenis uji yang digunakan adalah uji geser langsung dan uji kuat tekan bebas. 

3. Variasi strain rate yang digunakan dalam pengujian uji geser langsung 

adalah 0,1542 mm/menit, 0,2249 mm/menit, 0,3669 mm/menit, 0,7649 

mm/menit, dan 1,1732 mm/menit. 

4. Variasi strain rate yang digunakan dalam pengujian uji kuat tekan bebas 

adalah 0,1522 mm/menit, 0,2563 mm/menit, 0,3505 mm/menit, 0,7653 

mm/menit, dan 1,1501 mm/menit. 

5. Data yang diperoleh dari hasil penelitian laboratorium yang dilakukan 

secara langsung di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik 

Parahyangan. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam menuliskan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Penulis melakukan studi literatur dengan mengkaji buku, jurnal, paper, dan 

skripsi yang berkaitan dengan topik penelitian untuk membantu dalam 

mendapatkan referensi sehingga penulis dapat memahami dan mengetahui 

konsep dasar sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

2. Studi eksperimental 

Penulis melakukan studi eksperimental dengan melakukan pengujian 

langsung di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan 
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untuk mengetahui pengaruh variasi strain rate terhadap nilai kuat geser 

tanah kohesif. 

3. Pengolahan dan analisis data 

Penulis melakukan pengolahan data yang diperoleh dari uji laboratorium 

dan melakukan analisis data untuk memenuhi tujuan dari penelitian. 

4. Interpretasi hasil pengujian 

Penulis melakukan interpretasi hasil pengujian yang diolah untuk melihat 

pengaruh variasi strain rate terhadap nilai kuat geser tanah lempung. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari skripsi terbagi menjadi 5 bab yaitu: 

1. Bab 1 : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup 

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram aliran 

penelitian. 

2. Bab 2 : Dasar Teori 

Bab ini berisi dasar teori yang digunakan dan dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Bab 3 : Metode Penelitian  

Bab ini berisi prosedur yang ditulis penulis dalam melakukan pengujian 

yang dilakukan untuk penelitian. 

4. Bab 4 : Data dan Analisis Data 

Bab ini berisi data yang diperoleh dari hasil pengujian di laboratorium, data 

yang diolah, dan hasil data yang telah diolah. 

5. Bab 5 : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data yang 

dilakukan pada penelitian dan saran untuk penelitian di masa yang akan 

datang. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 
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